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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun putri 

malu (Mimosa pudica L) sebagai antihiperglikemia melalui penurunan kadar glukosa darah 

dan malondialdehide (MDA) tikus putih galur Wistar yang diinduksi streptozotocin. Uji 

penurunan glukosa darah dan malondialdehide menggunakan 24 ekor tikus Wistar yang 

dibagi menjadi 6 kelompok yaitu tiga kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan dengan 

beragam dosis ekstrak daun putri malu. Dosis yang digunakan pada masing-masing kelompok 

perlakuan adalah 50, 100, dan 150 mg/kg BB. Kondisi hiperglikemia pada hewan uji dibuat 

dengan induksi streptozotocin dosis 40 mg/kg BB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun putri malu dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus Wistar 

hiperglikemik dengan dosis 50, 100, 150 mg/kgBB sebesar 45.97, 62.07, 75.27 mg/dL dan 

penurunan kadar malondialdehide sebesar 2.59, 5.01, 6.01 μM terhadap kontrol negatif. 

Perbedaan penurunan rerata kadar glukosa darah dan MDA ini dianalisis dengan metode One 

Way ANOVA dan didapatkan hasil bahwa semua data dari setiap kelompok memiliki 

perbedaan yang signifikan. Hasil Analisis LC-MS/MS ekstrak etanol daun putri malu 

teridentifikasi 8 senyawa. Dari 8 senyawa yang teridentifikasi, luteolin dan apigenin 

merupakan senyawa yang diketahui berperan sebagai antihiperglikemia. 

Kata kunci: Antihiperglikemia; tanaman putri malu; glukosa darah, malondialdehide 

ABSTRACT: The purposes of this research are to determine the potential of Mimosa leaves 

(Mimosa pudica L) ethanol extract as the antihyperglycemic agent by reducing blood glucose 

and malondialdehyde (MDA) levels of streptozotocin-induced white rats of Wistar strain. 

Tests for reducing blood glucose and malondialdehyde used 24 Wistar rats which were 

divided into 6 groups, namely three control groups and three treatment groups with various 

doses of mimosa leaf extract. The doses used in each treatment group were 50, 100, and 150 

mg/kg BW. Hyperglycemic conditions in test animals were made by induction of 

streptozotocin at a dose of 40 mg/kg BW. The results showed that the ethanol extract of 

mimosa leaves could reduce blood glucose levels of hyperglycemic Wistar rats with doses of 

50, 100, 150 mg/kg BW by 45.97, 62.07, 75.27 mg/dL and a decrease in malondialdehyde 

levels by 2.59, 5.01, 6.01 µM against negative controls. The difference in the average 

decrease in blood glucose and MDA levels was analyzed by the One Way ANOVA method 

and the results showed that all data from each group had significant differences. The results 

of the LC-MS/MS analysis of the ethanol extract of the mimosa leaves identified 8 

compounds. Of the 8 compounds identified, luteolin and apigenin are compounds known to 

act as antihyperglycemic agents.  

Keywords: Antihyperglycemic; mimosa plant; blood glucose; malondialdehyde 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan 

suatu kelompok penyakit metabolik yang 

ditandai dengan hiperglikemia [1]. 

Hiperglikemia adalah kondisi kadar 

glukosa darah melebihi batas normal atau 

kadar glukosa darah puasa penderita di atas 
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110 mg/dL serta glukosa darah 2 jam pp 

(post prandial) di atas 140 mg/dL [2]. 

Hiperglikemia yang berlangsung bertahun-

tahun dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi dan mematikan. 

Keadaan hiperglikemia dapat 

menyebabkan peningkatan produksi 

Reactive Oxygen Species (ROS) atau 

radikal bebas yang memicu terjadinya stres 

oksidatif. Stres oksidatif adalah keadaan 

yang ditandai dengan tingginya produksi 

radikal bebas melebihi kapasitas tubuh 

untuk menangkalnya. Senyawa antioksidan 

berperan penting untuk mengurangi 

kerusakan oksidatif sel maupun jaringan 

yang disebabkan ROS [3]. 

Tanaman putri malu (Mimosa pudica 

L.) adalah salah satu tanaman yang secara 

tradisional telah banyak digunakan dalam 

mengobati berbagai penyakit seperti wasir, 

tekan darah tinggi, herpes, diare, 

peradangan saluran napas (bronchitis), 

antidiabetes, dan sebagai antioksidan [4] 

[5].  

Ekstrak tanaman putri malu memiliki 

potensi sebagai antidiabetes. Dalam 

mekanisme penyembuhan penyakit 

diabetes, flavonoid diduga berperan secara 

signifikan sebagai senyawa 

antihiperglikemia [6]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi ekstrak etanol daun 

putri malu (Mimosa pudica L.) sebagai anti

hiperglikemia melalui penurunan kadar 

glukosa darah dan malondialdehide tikus 

putih galur wistar yang diinduksi 

streptozotocin. 

 

2. PERCOBAAN 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : Spatula, blender, 

toples kaca, gelas Kimia, corong, Mikro 

pipet 100 μL, test tube (tabung 

sentrifugasi), spuite, tabung EDTA, kertas 

saring, aluminium foil, pipet tetes, alat 

sonde, kandang tikus, sarung tangan, 

masker, penangas air, waterbath, alat 

sentrifugasi, rotary vacum evaporator, 

neraca analitik, LC-MS/MS, 

Spektrofotometri UV-Vis, dan Gluko meter 

POCT. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : daun putri malu 

(Mimosa pudica L), pelarut etanol, FeCl3, 

serbuk Mg, HCl pekat, HCl 1%, pereaksi 

Mayer, asam asetat anhidrat, asam sulfat 

pekat, kloroform, Streptozotocin, natrium 

karboksimetil selulosa (CMC-Na), 

glibenklamid, tikus Wistar jantan, pakan 

standar, reagen TCA 10%, reagen TBA, 

larutan standar MDA 6 M, dan akuades. 

 

2.2 Metode 

Penyiapan Sampel Ekstak Etanol Daun 

Putri Malu 

Sampel daun putri malu dicuci 

menggunakan air mengalir hingga bersih 

dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Langkah selanjutnya adalah 

sampel yang telah kering digiling 

menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk .   

Sebanyak 1000g serbuk sampel daun 

putri malu diekstraksi dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol selama 24 jam. 

Filtrat yang diproleh diuapkan dengan 

Rotary Evaporator sehingga diperoleh 

ekstrak kental, ekstrak kental dipanaskan 

dalam oven dengan suhu 40
0
C selama 24 

jam sehingga didapatkan ekstrak yang telah 

kering. 

Ekstrak etanol daun putri malu 

selanjutnya digunakan untuk skrining 

fitokimia (uji polifenol, flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan steroid), uji aktifitas 

penurunan kadar glukosa darah dan MDA, 

serta identifikasi kandungan senyawa 

dengan LC-MS/MS. 

 

Analisis Kandungan Senyawa Dengan 

LC-MS/MS 

Ekstrak etanol daun putri malu 

diidentifikasi kandungan senyawanya 

dengan LC-MS/MS. Kromatogram yang 

diperoleh diidentifikasi menggunakan 

program MassLynx V4.1 untuk mengetahui 

spektrum massa. Selanjutnya dilakukan  
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Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun putri malu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

intrepetasi data melalui website 

Chemspider.com. Struktur kimia senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tanaman putri malu dan diduga sebagai 

antihiperglikemia digambar dengan 

program ChemDraw versi 15. 

 

Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

Tikus Wistar 

Penurunan kadar glukosa darah diukur 

menggunakan darah vena ekor tikus dengan 

metode GLUKO dalam satuan mg/dL. 

Pengukuran kadar glukosa darah pada tikus 

Wistar dilakukan sesudah induksi 

Streptozotocin untuk melihat pengaruh 

injeksi streptozotocin terhadap peningkatan 

glukosa darah dan setelah diberi perlakuan 

ekstrak etanol daun putri malu dengan dosis 

50, 100, dan 150 mg/kgBB. 

 

Pemeriksaan Kadar MDA Darah Tikus 

Wistar 

Pengukuran kadar MDA dilakukan 

dengan metode Thiobarbituric acid 

reactive substance (TBARS) sesuai 

prosedur QuantiChrom
TM 

TBARS Assay 

Kit (DTBA-100). 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1 Ekstrak Serbuk Daun Putri Malu 

Serbuk daun putri malu di ekstraksi 

secara maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol. Pelarut etanol digunakan 

karena mampu menarik senyawa organik 

baik polar, semi polar, maupun nonpolar. 

Hasil rendemen dari maserasi daun putri 

malu diperoleh 11,83% (b/b) yaitu dari 

massa simplisia kering 1000g dan 

dihasilkan ekstrak kental etanol sebanyak 

118,28g. Rendemen dilakukan untuk 

 

mengetahui perbandingan jumlah ekstrak 

yang dihasilkan simplisia. Rendemen 

ekstrak dapat digunakan sebagai standar 

mutu ekstrak maupun parameter efisiensi 

ekstraksi. 

 

3.2 Hasil Uji Fitokimia  

Hasil uji fitokimia ditunjukkan pada 

Tabel 1. Pada tabel tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun putri malu 

mengandung polifenol, flavonoid, alkaloid, 

dan steroid. 

 

3.3 Analisis dengan LC-MS/M 

Hasil identifikasi menggunakan LC-

MS/MS diperoleh kromatogram dengan 15 

puncak pada waktu retensi yang berbeda-

beda sehingga kemungkinan terdapat 15 

senyawa yang berbeda, namun yang dapat 

teridentifikasi hanya 8 puncak. Senyawa yang 

teridentifikasi adalah DL- Valine, indoline, 2-

Methyl-1H-pyrrolo[2,3- f]quinolone, 2-

Quinolinol, trans-Anethole, luteolin, 

apigenin, dan linoliamide. 
Berdasarkan studi literatur, dari 8 

senyawa yang teridentifikasi luteolin dan 

apigenin merupakan 2 senyawa golongan 

flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai 

antihiperglikemia. 

 

3.4 Penurunan Kadar Glukosa Darah 

pada Tikus Wistar  

Uji penurunan kadar glukosa darah 

ekstrak etanol daun putri malu pada tikus 

wistar yang diinduksi streptozotocin 

menggunakan gluco test untuk mengukur 

jumlah penurunan kadar glukosa darah 

pada tikus wistar. Streptozotocin 

merupakan salah satu agen diabetogenik  

Uji 

Fitokimia 
Pereaksi Perubahan yang Timbul Hasil 

Polifenol FeCl3 Hijau kehitaman + 

Flavonoid Wilsatter Kuning kemerahan + 

Saponin Aquades-HCl Tidak ada - 

Alkaloid Meyer Endapan Putih + 

Steroid Liebermann-Burchard Biru + 
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Gambar 1. Profil kadar glukosa darah pada metode induksi  streptozotocin terhadap tikus wistar 

 

 
Gambar 2. Profil kadar MDA pada metode induksi  streptozotocin terhadap tikus wistar 

 

 

yang digunakan pada banyak hewan uji. 

Pemberian streptozotocin secara 

intraperitonial mengakibatkan kerusakan 

pada sel beta Langerhans pankreas 

sehingga terjadi insulin dependent diabetes 

mellitus [7]. Pengukuran kadar glukosa 

darah tikus Wistar dilakukan setelah 3 hari 

induksi streptozotocin untuk melihat 

peningkatan glukosa darah akibat injeksi 

streptozotocin dan setelah 14 hari 

perlakuan. Ekstrak etanol daun putri malu 

dan glibenklamid diberikan secara oral 

pada tikus selama 14 hari. Glibenklamid 

dipilih sebagai pembanding ekstrak daun 

putri malu karena dapat merangsang sekresi 

insulin di kelenjar pankreas [8]. Dosis 

glibenklamid yang digunakan adalah 0,18 

mg/200gBB. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun putri malu 

dengan beragam dosis dapat menurunkan 

kadar glukosa darah tikus wistar 

hiperglikemia yang disebabkan induksi 

streptozotocin. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan 

dalam bentuk diagram batang pada Gambar 

1, pada dosis 50 mg/kgBB telah 

menunjukkan efek penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus Wistar 

hiperglikemia dan semakin besar dosis 

yang diberikan menyebabkan efek 

penurunan kadar glukosa darah yang 

semakin besar pula. Sedangkan pada 

kontrol negatif (P1) terjadi peningkatan 

sebanyak 206,8 mg/dL disebabkan karena 

pada kontrol negatif tidak diberikan obat 

ataupun ekstrak yang dapat berperan 

sebagai antihiperglikemia sehingga 
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kerusakan yang terjadi didalam sel beta 

pankreas tidak teratasi menyebabkan kadar 

glukosa darah tikus kontrol negatif terus 

meningkat. 

 

3.5 Penurunan Kadar MDA Darah pada 

Tikus Wistar  
Hasil penelitian pemberian ekstrak 

etanol daun putri malu (Mimosa pudica L) 

berbagai dosis terhadap penurunan kadar 

MDA tikus wistar hiperglikemik diukur 

dengan metode Thiobarbituric acid reactive 

substance (TBARS) sesuai prosedur 

QuantiChromTM TBARS Assay Kit (DTBA-

100). Kondisi stress oksidatif atau 

peningkatan radikal bebas dalam tubuh 

menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid dan 

menghasilkan produk senyawa 

malondyaldehide (MDA) sehingga MDA 

menjadi senyawa petunjuk terjadinya stress 

oksidatif karena mampu menggambarkan 

aktifitas radikal bebas di dalam sel [9]. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan 

dalam bentuk diagram batang pada Gambar 

2, pada dosis 50 mg/kgBB (P2) telah 

menunjukkan efek penurunan kadar MDA 

tikus Wistar hiperglikemia setelah 14 hari 

perlakuan dan semakin besar dosis yang 

diberikan menyebabkan efek penurunan 

kadar MDA yang semakin besar sama 

seperti efek penurunan kadar glukosa 

darah. Sedangkan pada kontrol negatif (P1) 

terjadi peningkatan sebanyak 7,04 µM 

disebabkan karena pada kontrol negatif 

tidak diberikan antioksidan eksogen yang 

dapat menangkal radikal bebas sehingga 

terus terjadi peroksidasi lipid dalam tubuh 

yang ditandai dengan peningkatan kadar 

MDA. 

Perbedaan penurunan rerata kadar 

glukosa darah dan MDA ini dianalisis 

dengan metode One Way ANOVA dan 

didapatkan hasil bahwa semua data dari 

setiap kelompok memiliki perbedaan yang 

signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun putri malu 

dengan dosis berbeda memberikan hasil 

yang berbeda secara signifikan dalam 

mempengaruhi penurunan kadar glukosa 

darah dan MDA pada tikus hiperglikemia. 
 

4 KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun putri malu 

mempunyai kemampuan sebagai 

antihiperglikemia ditandai dengan penurunan 

kadar glukosa darah tikus wistar 

hiperglikemik dengan dosis 50, 100, 150 

mg/kgBB sebesar 45.97, 62.07, 75.27 

mg/dL dan penurunan kadar 

malondyaldehide sebesar 2.59, 5.01, 6.01 

μM terhadap kontrol negatif. Komponen 

senyawa yang berperan sebagai 

antihiperglikemia diduga adalah luteolin 

dan apigenin. 
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